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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, dengan data yang diperoleh dari studi
kepustakaan dan peraturan perundang-undangan yang terkait, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a. Bahwa, apapun yang terjadi perkawinan incest atau perkawinan sedarah
adalah batal dan suami istri yang bersangkutan harus segera berpisah atau
dipisahkan setelah diketahui adanjza hal/hubungan terlarang tersebut.
Menurut Hukum Islam bubungan seksual dalam perkawinan incest yang
terjadi karena ketidaktahuan dipandang sebagai wath’i syubhat dan bukan
zina, sedangkan jika dalam pelaksanaan perkawinan incest terdapat unsur
kesengajaan maka hubungan scksual yang terjadi dipandang zina dan
dapat dikenai hukum/had zina.

b. Mengenai status keabsahan anak yang lahir dari perkawinan incest
menurut Hukum Islam, dapat dibagi menjadi dua yaitu jika perkawinan
incest terjadi karena ketidaktahuan maka anaknya dipandang sebagai anak
sah, sedangkan jika perkawinan tersebut terjadi karena kesengajaan maka
anaknya dipandang sebagai anak tidak sah. Anak hasil perkawinan Incest
yang digolongkan sebagai anak sah, mempunyai hubungan hukum dengan
kedua orangtuanya, hak dan kewajiban pemeliharaan anak  atau

hadionahnya terletak pada kedua orangtuanya, hubungan nasab dan
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hubungan saling mewarisnya dapat dipertalikan dengan kedua orangtuanya
(ayah dan ibu). Sebaliknya jika anak hasil perkawinan incest itu termasuk
golongan anak tidak sah, maka dia hanya mempunyai hubungan hukum
dengan ibunya dan keluarga dari pihak ibunya, hak dan kewajiban
pemeliharaan anak atau hadlonahnya terletak pada ibunya, hubungan
nasab dan hubungan saling mewarisnya hanya dapat dipertalikan dengan
ibunya dan keluarga dari pihak ibunya.

Agak berbeda dengan ketentuan tersebut, dalam Undang-Undang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam terdapat ketentuan bahwa
batalnya perkawinan tidak berlaku surut terhadap anak. Jadi anak vang
lahir dan perkawinan incest, statusnya adalah anak sah yang mempunvai
hubungan hukum dengan kedua orangtuanya, baik ayah maupun ibunya,
terlepas bahwa perkawinan tersebut tetap harus dibatalkan dan suami istri

yang bersangkutan harus berpisah.

2. Saran
Berdasarkan pada seluruh uraian dalam pembahasan skripsi ini, hal-hal
yang dapat disarankan oleh penulis adalah sebagai berikut:
a. Sebelum perkawinan berlangsung, para pihak hendaknya harus
menyelidiki segala sesuatu vang berkaitan dengan rukun, syarat maupun
larangan perkawinan, agar terhindar dari perkawinan yang tidak sah/batal.

Hal tersebut tidak terkecual juga bagi pibak pejabat pencatat perkawinan
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harus lebih cermat dan lebih teliti dalam pelaksanaan dan pencatatan
perkawinan.

b. Diperlukannya aturan dan sanksi hukum vyang tegas bagi pelaku
perkawinan incest maupun hubungan incest diluar perkawinan, dalam
rangka meminimalisasi kasus tersebut. Hal tersebut diperlukan sebagai
usaha preventif guna memberikan perlindungan maksimal terhadap
kepentingan anak yang kemungkinan besar bisa lahir dari perkawinan
atau hubungan incest tersebut.

c. Agar diupayakan adanya kepastian hukum dalam hal batalnya atau
pembatalan suatu perkawinan, terutama yang menyangkut akibat
hukumnya bagi para pihak yang berkepentingan terkait dengan batalnya

perkawinan tersebut.
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